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BAB IV 

ANALISA MASALAH  

 

 

4.1  Analisa Masalah  

4.1.1  Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Pengguna 

Pengguna utama dari Inkubator Fesyen ini adalah pelaku startup, 

dimana pelaku startup tersebut merupakan seorang yang berprofesi desainer 

fashion hingga entrepreneur muda. Inkubator Fesyen ini merupakan sebuah  

tempat yang berfungsi untuk mewadahi atau menaungi para pelaku startup 

dibidang fesyen agar dapat berkembang dengan cara menyediakan tempat atau 

ruang – ruang yang mendukung perkembangannya dan juga memberikan arahan 

atau mentoring dalam menciptakan suatu karya serta dalam menjalankan 

bisnisnya. Maka dari itu perlunya merencanakan bangunan Inkubator Fesyen 

yang dapat mendukung kegiatan yang terjadi didalamnya dengan menyediakan 

ruang dan fasilitas di bidang fesyen yang mencakup fungsi kegiatan produksi, 

komersial, dan promosi.   

4.1.2  Masalah Fungsi Bangunan dengan Tapak 

Lokasi tapak yang terpilih untuk bangunan Inkubator Fesyen ini yaitu 

pada Jalan Mayjen Yono Suwoyo, Kecamatan Dukuh Pakis. Dimana tapak 

terletak berhadapan langsung dengan jalan utama. Jalan di depan tapak 

merupakan jalan yang cukup padat kendaraan bermotor berlalu lalang didepan 

tapak, sehingga hal tersebut menimbulkan kebisingan. Kondisi tapak yaitu 

dipenuhi semak belukar, rumput, tapak juga merupakan lahan kosong.  

4.1.3  Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar Tapak 

Lokasi tapak yang terpilih untuk bangunan Inkubator Fesyen ini yaitu 

berada di Jalan Mayjen Yono Suwoyo, dimana pada lokasi ini merupakan 

kawasan komersial. Lingkungan disekitar tapak di penuhi dengan bangunan – 

bangunan komersial seperti mall, apartment, perkantoran, ruko yang terdiri 

dengan kategori bangunan low rise hingga high rise. Bangunan – bangunan 

tersebut memiliki citra desain yang mirip antara satu dengan yang lainnya. 
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Bangunan – bangunan disekitar tapak memiliki desain arsitektur modern. Pada 

gedung tinggi, mall memiliki karakteristik desain arsitektur modern 

internasional style, dan ruko – ruko memiliki karakteristik desain arsitektur 

modern.  Dimana dapat terlihat karakteristik dari arsitektur modern pada 

bangunan tersebut, karena memiliki bentuk yang simpel, tidak banyak ornamen, 

dan terdapat bukaan yang banyak dan besar. Berikut adalah beberapa gambar 

bangunan yang ada disekitar tapak. 

  

  

  

Gambar IV. 1 Bangunan Sekitar Tapak 

Sumber : www.pakuwon.com, http://hikersbay.com/asia/indonesia/hotel/id/ascott-waterplace-

surabaya.html?lang=id, https://housingestate.id/read/2017/04/05/proyek-superblok-

tingkatkan-pendapatan-intiland/, http://www.adhiwangsa.com/ 

Oleh karena itu Inkubator Fesyen ini harus didesain dengan citra yang 

sesuai dengan bangunan sekitarnya yaitu arsitektur modern, agar dapat masuk 

menyatu dengan lingkungan sekitarnya, dan tidak merusak fasad koridor pada 

lingkungan sekitar tapak. 

4.1.4  Masalah Fungsi Bangunan dengan Topik  

Inkubator Fesyen ini  memiliki fungsi sebagai tempat atau wadah bagi 

para pelaku startup dibidang fesyen agar dapat cepat berkembang. Didalam 

Inkubator Fesyen ini mereka (pelaku startup) dituntut untuk menuangkan 

kreativitas dan inovasi mereka untuk menciptakan suatu karya / produk yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun juga diminati banyak orang. 

http://www.pakuwon.com/
http://hikersbay.com/asia/indonesia/hotel/id/ascott-waterplace-
http://hikersbay.com/asia/indonesia/hotel/id/ascott-waterplace-
https://housingestate.id/read/2017/04/05/proyek-superblok-tingkatkan-pendapatan-intiland/
https://housingestate.id/read/2017/04/05/proyek-superblok-tingkatkan-pendapatan-intiland/
http://www.adhiwangsa.com/
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Hal tersebut menjadi salah satu tekanan bagi pelaku startup sehingga dapat 

dapat menimbulkan stress.   

Bangunan Inkubator Fesyen ini akan menggunakan pendekatan 

arsitektur biophilic, dimana pada buku 14 Patterns of Biophilic Design 

dikatakan bahwa dengan menghadirkan unsur alam ke dalam bangunan dapat 

memberi dampak positif serta dapat menciptakan dan mempengaruhi kondisi 

psikologis dan suasana yang nyaman, dapat meningkatkan fungsi kognitif dan 

kreativitas, dan juga dapat mengurangi tingkat stress seseorang. Maka dari itu 

dalam menciptakan ruang pada Inkubator Fesyen ini, pendekatan arsitektur 

biophilic dibutuhkan pada ruang dalam Inkubator Fesyen. 

4.2  Identifikasi Masalah   

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah, antara lain :  

1. Menyediakan tempat, ruang, dan fasilitas yang mendukung kegiatan di bidang 

fesyen yang mencakup fungsi kegiatan produksi, komersial, dan promosi.  

2. Pengaruh tata ruang tapak terhadap bangunan akibat kebisingan berasal dari 

depan tapak 

3. Menciptakan bangunan Inkubator Fesyen yang memiliki citra yang sesuai 

dengan karakteristik bangunan sekitar.  

4. Penerapan arsitektur biophilic pada ruang dalam Inkubator Fesyen yang dapat 

berdampak pada kondisi psikologis penggunanya. 

4.3  Pernyataan Masalah   

Berikut adalah tiga permasalahan utama yang diangkat dalam Inkubator Fesyen, 

antara lain : 

1. Bagaimana merencanakan bangunan Inkubator Fesyen yang dapat mendukung 

kegiatan yang terjadi didalamnya di bidang fesyen yang mencakup fungsi 

kegiatan produksi, komersial, dan promosi ?  

2. Bagaimana citra bangunan pada Inkubator Fesyen yang sesuai dengan 

karakteristik bangunan sekitarnya?  

3. Bagaimana penerapan aristektur biophilic pada tananan ruang dalam bangunan 

Inkubator Fashion ? 


